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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Lolos Kaji Etik 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Nama  : Bapak Rully 

Jabatan : Petugas Pelepasan Informasi Medis 

No pertanyaan jawaban 

1. Apakah terdapat SPO pada 

pelepasan informasi medis ? 

 

 

“iyaa… di rumah sakit ini sudah ada 

SPO yang mengatur tatacara 

pelepasan informasi medis” 

 

2 Pelepasan informasi medis di 

rumah sakit islam Jakarta cempaka 

putih ke pihak mana saja ? 

 

 

“biasanya sih ke pihak asuransi, 

kepolisian, dan Pendidikan. Ada 

juga untuk keperluan pembuatan 

legalisir surat kematian dan 

permohonan data medis lainnya” 

3 Pada pelepasan masing-masing 

pihak apakah ada perbedaan bentuk 

informasi yang dihasilkan ? 

 

 

 

“tentu berbeda yaaa.. biasanya 

kalau resume medis/ringkasan 

pulang pasien untuk kebutuhan 

pihak asuransi, Pendidikan dan 

permohonan kebutuhan data medis 

lainnya, kalau ke pihak kepolisian 

bentuk informasinya itu visum et-

repertum” 

4 Pada SPOkan tertulis prosedur 

pelepasan secara umum tidak 

spesifik masing-masing pihak, 

apakah semua proses pelepasan 

sama saja untuk tiap pihak ? 

“pada SPO memang dijelaskan 

secara umum, akan tetapi 

dilapangan saya mengerjakan 

pelepasan tentu berbeda-beda 

prosedur pelaksanaan untuk tiap 

pihak yang ingin melakukan 

pelepasan informasi medis” 

5 Apaka terdapat perbedaan 

persyaratan yang dibutuhkan jika 

ingin melakukan pelepasan 

informasi 

“perbedaan spesifik sih ada di 

permintaan visum et-repertum ya , 

karena harus ada surat pengantar 

dari pasien yang bersangkutan dan 

surat permintaan visum dari 

kepolisian, dan kalau untuk 

Pendidikan memiliki persyaratan 

seperti surat permintaan Kerjasama 

dengan rumah sakit, surat 
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persetujuan penelitian, surat 

bimbingan penelitian oleh petugas 

unit rekam medis” 

“……kalau keperluan pembuatan 

surat kematian harus ada surat 

kuasa bermatrai , fotocoppy Kartu 

Keluarga (KK) ahli waris dan KTP 

ahli waris” 

6.  Apakah Rumah Sakit Islam Jakarta 

Cempaka Putih bekerja sama 

dengan pihak asuransi ? 

“ya… terdapat beberapa pihak 

asuransi yang bekerja sama dengan 

pihak rumah sakit” 

7 Bagaimana proses pelepasan 

informasi medis kepada pihak 

asuransi ?  

“pelepasan ke pihak asuransi itu 

asuransi yang tidak bekerja sama 

jika asuransi yang bekerja sama 

biasanya langsung dilakukan proses 

klaim oleh sistem” 

 

“……. Proses pelepeasan asuransi 

yang tidak bekerja sama yaitu pasien 

datang ke unit rekam medis dengan 

membawa formulir klaim dari 

asuransi terkait, jika pasien tidak 

membawa maka saya yang 

menyuruh pasien untuk mengisi 

surat permohonan pelepasan 

informasi medis selanjutnya saya 

akan mengecek apakah benar pasien 

tersebut dirawat” 

 

“lalu saya menyuruh pasien untuk 

melengkapi persyaratan, setelah 

sudah terpenuhi maka saya langsung 

mencari berkas rekam medis di rak 

penyimpanan. Setelah itu, saya 

memberikan formulir klaim dari 

asuransi atau form dari rumah sakit 

ke DPJP untuk membuka rekam 

medis pasien. Setelah DPJP sudah 

mengisi semua yang dibutuhkan 
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maka saya akan menghubungi 

pasien tersebut melalui telephon” 

8. Berapa lama proses pengerjaan 

pelepasan kepada pihak asuransi ? 

“maksimal 7 hari, tapi bisa lebih 

karena biasanya ada keterlambatan 

DPJP belum mengisi formulir atau 

ada yang belum diisi seperti tanda 

tangan dan DPJP juga tidak setiap 

hari ada rumah sakit” 

9. Siapa yang terlibat pada proses 

pelepasan informasi medis kepada 

pihak kepolisian ? 

“yang terlibat langsung yaitu dari 

pihak kepolisian” 

10. Bagaimana alur pelepasan kepada 

pihak kepolisian ? 

“awalnya pasien/korban datang ke 

igd membawa surat permintaan dari 

kepolisian dan rumah sakit, lalu 

petugas mencatat dalam buku 

ekspedisi permintaan visum 

kemudian pasien mendapatkan 

penanganan oleh dokter” 

“jika penanganan sudah selesai 

maka dokter akan menulis hasil 

pemeriksaan di lembar hasil 

pemeriksaan dokter, dokter 

membawa hasil pemeriksaan dokter 

ke unit rekam medis untuk diproses 

menjadi visum et repertum dan 

menandatanganinya, unit rekam 

medis akan membuat visum terdiri 

dari dua rangkap yaitu untuk 

dijadikan arsipan rumah sakit dan 

untuk diserahkan kepada pihak 

kepolisian, pada saat penyerahan 

hasil visum et repertum petugas 

mencatat serah terima di butku 

ekspedisi permintaan visum” 

11. Apakah sering terjadi permintaan 

visum et-repertum 

“jarang sih, tapi mungkin setahun 

ada 4-6 kali. Tapi untuk tahun ini 

(2022) belum ada kasus pelepasan 

ke pihak kepolisian” 

12. Bagaimana alur pembuatan 

legalisir surat kematian ? 

“awalnya pihak ahli waris datang ke 

rs lalu saya akan meminta 
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persyaratan yang dibutuhkan, 

selanjutnya saya akan mengecek 

apakah benar pasien merupakan 

pasien meninggal di Rumah Sakit 

Islam Jakarta Cempaka Putih jika 

benar saya akan melegalisir surat 

kematian yang sudah di fotocopy” 

13. Kenapa proses pengecekan 

dilakukan 

“Untuk memastikan apakah benar 

pasien tersebut dirawat di Rumah 

Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih” 

“…..proses pengecekan dilihat di 

buku daftar kematian yang sudah 

ada dari tahun 90an 

14 Pelepasan permohonan data medis 

terdiri dari data medis apa ? 

“permohonan data medis itu seperti 

resume medis, data penunjang 

pasien atau hasil x-ray atau rontgen 

tergantung apa yang diminta 

pasien” 

15 Bagaimana proses pelepasan 

permohanan data medis ? 

“sebenarnya sama saja seperti 

asuransi, petugas akan meminta 

persyaratan yang dibutuhkan lalu 

petugas akan mencari berkas rekam 

medis yang akan diberikan kepada 

dokter, dokter akan menulis di 

formulir pelepasan informasi medis 

lalu jika sudah selesai maka petugas 

akan menghubungi pasien melalui 

telepon” 

16. Apa saja yang menjadi persyaratan 

dalam melakukan pelepasan 

informasi medis ? 

“secara umum sih harus membawa 

permohonan informasi medis jika 

yang meminta pasien sendiri. Jika 

yang meminta bukan pasien maka 

harus memakai surat kuasa: 

“….KTP dan KK juga penting” 

17 Apakah ada perbedaan spesifik 

pada tiap pihak yang ingin 

melakukan pelepasan informasi 

medis ? 

“perbedaan spesifik yaa paling 

untuk asuransi harus membawa 

formulir asuransi kalau Pendidikan 

harus membawa surat persetujuan 

penelitian dan kepolisian harus 

membawa surat permintaan visum 
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dari kepolisian dan untuk legalisir 

surat kematian harus membawa 

fotocopy surat kematian” 

18 Apa yang dilakukan rumah sakit 

untuk menjamin kerahasiaan 

informasi medis pasien 

“sudah adanya SPO pelepasan 

informasi medis dan SPO tentang 

peminjaman berkas rekam medis” 

19 Apa bentuk jaminan kerahasiaan 

informasi medis ? 

“misalnya ketika ingin melakukan 

pelepasan yang bukan pasien 

sendiri, maka harus menggunakan 

surat kuasa yang disertai materai 

dan ditandatangani” 

 

20 Bagaimana petugas mempercayai 

bahwa yang diberi kuasa 

merupakan keluarga dari pasien ? 

“ketika datang ke unit rekam medis 

untuk melakukan pelepasan 

membawa KK untuk dilakukannya 

pengecekan apakah benar ada 

hubungan keluarga” 

“…..tetapi sering terjadi pasien 

tidak mengetahui persyaratan 

pelepasan infrormasi medis” 

21 Ketika melakukan peminjaman 

berkas rekam medis, bagaimana 

menjamin keamanan dan 

kerahasiaan ? 

“biasanya ada buku ekspedisi 

peminjaman rekam medis, setiap 

orang yang meminjam berkas rekam 

medis harus menulis di buku 

peminjaman rekam medis” 

22 Jika hanya satu petugas saja, 

apakah bapak pernah lembur dalam 

pekerjaan ? 

“saya gak pernah lembur, 

dikerjakan seselesainya saja. Unit 

rekam medis bekerja hingga jam 

17.00 pada hari sabtu dan minggu 

libur” 

23. Bagaimana jika bapak tidak hadir ? 

siapa yang melakukan pelepasan 

informasi medis ? 

“biasanya ada petugas lain yang 

membackup” 
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Narasumber 2 

Nama  : Ibnu Malik A.Md RMIK 

Jabatan  : Manager Unit Rekam Medis 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak terlibat langsung dalam 

pelepasan informasi medis ? 

“terlibat langsung ketika 

pelaksanaan sih tidak, hanya 

saja semua bentuk pelepasan 

informasi medis kepada pihak 

ketiga nantinya akan dilaporkan 

ke saya” 

2. Bagaimana proses pelepasan informasi 

medis kepada pihak Pendidikan atau 

penelitian ? 

“awalnya peneliti tersebut harus 

melakukan proses admnistrasi 

oleh komkordik 

3. Apa saja administrasi yang dilakukan 

di bagian komkordik ? 

“harus membawa surat 

permohonan penelitian ke 

bagian komkordik jika disetujui 

oleh direktur akan diminta 

memenuhi persyaratan, jika 

persyaratan terpenuhi bagian 

komkordik akan menyerakan 

surat disposisi kepada petugas 

rekam medis”  

4. Ketika mahasiswa membutuhkan 

berkas rekam medis apa hal yang 

dilakukan ? 

“sama saja dengan prosedur 

peminjaman rekam medis 

lainnya, peneliti menulis bon 

pinjam lalu ditulis ke buku 

peminjaman rekam medis, 

setelah itu digunakan tracker 

untuk mengetahui bahwa rekam 

medis sedang dipinjam peneliti 

kira-kira seperti itu” 

5. Apakah terdapat uang lembur bagi 

petugas pelepasan ? 

“di unit rekam medis jarang 

terjadi lembur, karena jam kerja 

unit rekam medis dibagi 3. Ada 

nonsift senin-sabtu jam 07.30-

16.30, nonsift senin-jumat 07.00-

14.30, sift pagi 07.00-14.00 sift 
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sore 14.00-21.00 dan sift malam 

21.00-09.00”  

6. Pada SPO pelepasan informasi medis 

belum spesifik, apakah terdapat SPO 

yang terpisah seperti SPO pelepesan 

pembuatan visum et-repertum ? 

“SPO terkait pelepasan 

informasi medis hanya satu saja 

SPO yang diterbitkan pada 

tanggal 11 Januari 2019” 

7. Jika terdapat pembaruan SPO 

bagaimana prosesnya ? 

“biasanya kalau ada pembaruan 

SPO, kami dari unit rekam medis 

akan melaporkan ke bagian 

pelayanan umum bahwa terdapat 

penambahan pada SPO 

8. Jika terdapat kerusakan pada fasilitas di 

unit rekam medis apakah penggantian 

fasilitas langsung diganti atau terdapat 

menundaan ? 

“biasanya sih jika terdapat 

kerusakan fasilitas semisalnya 

kerusakan komputer langsung 

diberi tahu kepihak terkait yaitu 

IT, kalau fasilitas umum gitu bisa 

juga melaporkan ke bagian 

penunjang, bagian penunjang 

akan menghubungi pihak vendor 

dan dari vendor akan 

memberitahu ke pihak keuangan 

kurang lebih seperti itu ya” 

9. Apakah terdapat evaluasi/rapat sesama 

petugas unit rekam medis 

“ada, dulu sih seminggu sekali 

diadakan rapat antara petugas 

pendaftaan dan pelaporan, 

rapatnya ya seperti membahas 

apakah terdapat kendala, tetapi 

karena bulan-bulan ini kami ada 

peralihan sistem menjadi rekam 

medis elektronik, maka rapat 

hanya diadakan sebulan sekali 

saja” 
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Narasumber 3 

Nama :  Dhanys Febrianti, A.Md.RMIK 

Jabatan : Petugas pelaporan (petugas backup pelepasan informasi medis) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu tau mengenai pelepasan 

informasi medis ? 

“Iya saya tau, pelepasan 

informasi medis itu seperti 

pelepasan yang dilakukan 

kepada pihak asuransi dan 

biayanya untuk permintaan 

data medis gitu” 

2. Apakah ibu pernah membaca dan 

memahami isi Prosedur Operasional 

(SPO) pelepasan informasi medis ? 

“iya saya pernah baca saja sih 

tentang SPO pelepasan 

informasi medis” 

3. Apakah ibu terlibat dalam proses 

pelepasan informasi medis ? 

Sebenarnya ya terlibat 

langsung sih tidak, saya 

biasanya hanya ngbackup aja 

kalau pak rully (petugas 

pelepasan) tidak ada. Itupun 

juga saya menerima kasus saja. 

4. Kenapa ibu tidak memproses pelepasan 

informasinya bu ? 

“Iya karena saya tidak tau 

secara detail bagaimana proses 

pelepasan informasi medis, 

saya cuma menerima pasien 

yang ingin melakukan 

pelepasankan terus menerima 

persyatannya saya juga 

menuliskan di buku permintaan 

pelepasan informasi, tapi untuk 

tahap selanjutnya biasanya 

dilakukan sama pak rully 

(petugas pelepasan)” 

5.  Apakah ibu sering menerima pasien 

untuk permohonan pelepasan? 

Kebetulan jarang ya, hanya 

kalau pak rully benar-benar 

tidak masuk saja, kalau pak 

rully hadir dan sedang 
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mengurusi berkas pasien lain 

biasanya pasien tersebut kita 

suruh tunggu sebentar di 

ruangtunggu” 

6. Apakah persyaratan pelepasan 

informasi medis ? 

“Paling utama ya kita minta 

pasien untuk menuliskan 

formulir pelepasan informasi 

medis, kalau keasuransi juga 

biasanya membawa formulir 

klaim dari asuransi dan 

mengecek kartu peserta 

asuransi apakah masih aktif 

atau tidak. Dan hal lainnya 

juga biasanya saya minta 

fotocopy KTP dan KK” 

7. Apakah ibu tahu tentang kegunaan surat 

kuasa ? 

“oh iya, surat kuasa juga 

dibutuhkan kalau yang 

melakukan pelepasan itu bukan 

pasien sendiri, jadi kita 

mintakan surat kuasa, kalau 

yang meminta itu keluarga dari 

si pasien, nanti dilihat juga di 

KK” 
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Lampiran 3. Hasil Observasi 

NO Data yang Diamati Hasil Pengamatan 

1. Pelaksanaan pelepasan kepada 

pihak asuransi 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti 

mengamati pasien yang datang ke unit 

rekam medis untuk melakukan 

permohonan pelepasan informasi 

medis untuk keperluan klaim asuransi, 

pasien tersebut sudah membawa 

formulir klaim dari asuransi terkait, 

petugas pelepasan akan mengecek 

persyaratan yang dibutuhkan seperti 

Fotocoppy KK dan KTP petugas 

memberitahu pasien bahwa jika proses 

sudah selesai maka akan dihubungi 

melalui telepon, pasienpun pulang. 

Selanjutnya, petugas menulis di buku 

permintaan informasi medis kepada 

pihak asuransi, petugas pelepasan ke 

rak penyimpanan rekam medis untuk 

mengambil berkas rekam medis yang 

selanjutkan berkas tersebut diserahkan 

ke DPJP untuk membuka informasi 

medis pasien dan menuliskan ke 

formulir klaim asuransi. Jika pasien 

tidak membawa formulir klaim maka 

terdapat rumah sakit akan memberikan 

informasi dalam bentuk resume medis 

pasien. Formulir klaim ataupun bentuk 

informasi resume harus ditandatangani 

oleh DPJP yang bersangkutan. 

 

2.  Pelaksanaan pelepasan informasi 

kepada Pendidikan atau 

penelitian 

Peneliti yang ingin melakukan 

penelitian di Rumah Sakit Islam 

Jakarta Cempaka Putih memberikan 

surat permintaan Kerjasama dengan 

rumah sakit yang dibut oleh 

universitas, komkordik akan 

memberikan surat tersebut ke direktur 

rumah sakit, jika direktur menyetujui 
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peneliti akan diberikan surat 

persetujuan penelitian komkordik akan 

memberitahu tentang persyaratan 

ketika melakukan penelitian di RS dan 

dijelaskan juga mengenai biaya 

penelitian. Ketika peneliti telah 

menyanggupi persyaratan yang dibuat 

oleh rumah sakit dan menyelesaikan 

admnistrasi terkait biaya penelitian, 

maka petugas komkordik akan 

memberikan surat bimbingan 

penelitian oleh petugas unit rekam 

medis ketika surat bimbingan 

penelitian tersebut sudah diberikan 

kepada peneliti maka penelitian 

tersebut sudah bisa dilakukan oleh 

peneliti.  

Ketika peneliti membutuhkan data 

rekam medis pasien maka peneliti 

dapat meminta kepada petugas rekam 

medis dan selanjutnya akan dilakukan 

peminjaman rekam medis pasien.  

3. Proses pelepasan informasi medis 

pembuatan legalisir surat 

kematian 

Berdasarkan hasil penelitian di unit 

rekam medis, peneliti melihat bahwa 

pihak keluarga datang menemui 

petugas pelepasan informasi medis, 

lalu petugas memverifikasi tentang 

kebenaran pasien apakah pasien 

tersebut benar merupakan pasien di 

Rumah Sakit Islam Jakarta Cemapaka 

Putih atau bukan jika benar maka 

petugas akan memproses pembuatan 

legalisir surat kematian. 

 

4. Proses pelepasan informasi medis 

untuk kebutuhan permohonan 

data medis lainnya 

Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan, pasien datang ke unit 

rekam medis menemui petugas 

pelepasan informasi medis lalu pasien 

akan mengisi surat permohonan 

informasi medis yang telah disediakan 



Universitas Esa Unggul 

 

82 
 

di rumah sakit, petugas akan meminta 

persyaratan yang dibutuhkan yaitu KK 

atau KTP setelah persyaratan terpenuhi 

maka petugas akan mencari berkas 

rekam medis berkas tersebut akan 

diberikan kepada DPJP. DPJP akan 

memproses pelepasan tersebut sesuai 

dengan yang dibutuhkan pasien. Jika 

sudah selesai pasien akan dihubungi 

oleh petugas. 

 

5 Dalam menjamin kerahasiaan 

rekam medis  

Di Rumah Sakit Islam Jakarta 

Cempaka Putih sudah memiliki SPO 

terkait dengan pelepasan informasi 

pasien yang tertera pada 

SPO/RSIJP/RM/007 yang terdiri dari 7 

poin isinya yaitu : 

1. menerima permintaan pelepasan 

informasi secara tertulis dari pasien 

atau atas perintah peradilan 

2. jika pasien berumur dibawah 14 

tahun, permintaan pelepasan informasi 

tertulis dari orang tua atau wali sah 

3. memastikan bahwa peminta 

informasi adalah benar pasien sendiri 

dengan melakukan cek kartu identitas 

4. apabila peminta dikuasakan  

5. pelepasan informasi medis dapat 

dicatat atau dikopi oleh pasien atau 

keluarga pasien yang berhak untuk itu 

6. setiap permintaan pelepasan 

informasi dilakukan pencatatam ke 

dalam buku permintaan pelepasan 

informasi medis 

7. meminta untuk memperlihatkan 

identitas asli dengan menyebutkan 

adanya hubungan dari pihak peminta 

dan pasien misalnya surat nikah, kartu 

keluarga yang menyatakan hubungan 

pihak peminta dengan pasien 
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6. Pelaksanaan dalam menjamin 

kerahasiaan informasi medis  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diamati terdapat pasien yang ingin 

melakukan pelepasan informasi medis, 

akan tetapi yang memohon pelepasan 

bukan pasien sendiri melainkan 

keluarga pasien. Keluarga pasien 

hanya membawa surat kuasa saja dan 

tidak membawa Kartu Keluarga (KK) 

tetapi petugas tetap memproses 

pelepasan tersebut hal ini tidak sesuai 

dengan SPO pada poin 7 

 

7. Proses peminjaman berkas rekam 

medis 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

melihat proses peminjaman berkas 

rekam medis bahwa petugas harus 

menulis di buku ekspedisi peminjaman 

ketika ingin melakukan proses 

peminjaman. Hal tersebut sudah ada 

SPO yang mengatur 

 

8. Penatatan proses pelepasan 

informasi medis 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

melihat terdapat beberapa buku yang 

digunakan untuk menulis permintaan 

pelepasan. Pada buku tersebut 

dibedakan masing-masing pihak yang 

meminta pelepasan seperti asuransi, 

surat kematian, permohonan data 

medis lainnya, dan kepolisian. Peneliti 

melihat pada buku permintaan surat 

kematian sudah ada sejak 90an. Data-

data tersebut ditulis tangan sejak dulu. 

 

9. Berapa petugas yang menangani 

pelepasan informasi medis 

Hasil penelitian di lapangan, hanya 

terdapat satu petugas pelepasan 

informasi medis. Petugas tersebut 

mengerjakan seluruh pekerjaan tentang 

pelepasan informasi medis, oleh 

karena itu pernah terjadi maksimial 



Universitas Esa Unggul 

 

84 
 

waktu pengerjaan yaitu lebih dari 7 

hari. 

 

10. Fasilitas yang menunjang 

pekerjaan pelepasan informasi 

medis 

Di unit rekam medis pada pelepasan 

informasi medis ruangan tersebut 

tercampur oleh seluruh petugas rekam 

medis lainnya, terdapat dua bangku 

yang digunakan untuk pasien dan satu 

bangku yang digunakan untuk petugas. 

Selain itu, terdapat satu komputer yang 

digunakan untuk menunjang 

pekerjaan, terdapat rak penyimpanan 

arsip data pasien, terdapat buku 

permintaan pelepasan informasi medis 

yang terdiri dari 5 buku yaitu 

permintaan untuk asuransi, kepolisian, 

Pendidikan atau penelitian, legalisir 

surat kematian dan permohonan data 

medis lainnya. Pada situasi Covid-19 

untuk mencegah penyebaran visus  

maka pada meja tersebut dipasang 

mika pembatas antara pasien dan 

petugas 
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Lampiran 4. Hasil Studi Dokumentasi 

No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

1. Standar Prosedur  

Operasional (SPO) 

pelepasan informasi 

medis 

Standar Prosedur  

Operasional (SPO) 

pelepasan informasi medis 

(TERLAMPIR) 

SPO sudah 

ditandatangani 

oleh direktur dan 

tertulis tahun 

terbit. Akan 

tetapi, pada SPO 

tidak dijelaskan 

secara terperinci 

untuk tiap-tiap 

pihak yang 

melakukan 

pelepasan 

informasi medis 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

2. Salah satu formulir 

klaim asuransi 

Formulir klaim asuransi 

(TERLAMPIR) 

Formulir tersebut 

sudah 

menjelaskan 

secara terperinci 

informasi medis 

yang dibutuhkan 

oleh pihak asurasi 

 



Universitas Esa Unggul 

 

87 
 

No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

3. Surat kuasa Surat kuasa 

(TERLAMPIR) 

Pada surat kuasa 

terdapat materai 

dan tandatangan 

serta identitas 

pasien dan orang 

yang dikuasakan 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

3. Syarat pelepasan 

informasi medis kepada 

pihak Pendidikan atau 

penelitian(surat 

permintaan kerja sama 

dari institusi 

Pendidikan) 

Surat permintaan 

kerjasama dari institusi 

(TERLAMPIR) 

Terdapat nomor 

surat, identitas 

mahasiswa dan 

tandatangan 

dekan 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

4. Syarat pelepasan 

informasi medis kepada 

pihak Pendidikan atau 

penelitian (Surat 

persetujuan penelitian) 

Surat persetujuan 

penelitian(TERLAMPIR) 

Terdapat 

tandatangan 

direktur 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

5. Syarat pelepasan 

informasi medis kepada 

pihak Pendidikan atau 

penelitian (surat 

bimbingan penelitian) 

Surat bimbingan penelitian 

(TERLAMPIR) 

Terdapat 

tandatangan 

Ka.Komkordik 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

6. Syarat pelepasan 

informasi medis kepada 

pihak kepolisian (surat 

permintaan visum dari 

kepolisian) 

surat permintaan visum 

dari kepolisian 

(TERLAMPIR) 

Pada surat 

tersebut tertera 

identitas pasien, 

kondisi pasien, 

dan tanggal 

pertama kali 

ditemukan serta 

terdapat 

tandatangan 

kapolsek dan cap 

dari polda 

metrojaya 
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No Data Yang Diambil Hasil Keterangan 

7. Formulir permohonan 

informasi medis pasien 

Formulir permohonan 

informasi medis pasien 

(TERLAMPIR) 

Pada formulir 

telah disediakan 

pengisian 

identitas pasien, 

hal yang 

dibutuhkan serta 

tanda tangan 

petugas dan 

pembuat 

permohonan 

 


